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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA PEMBAYARAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DI SAMSAT BANYUWANGI 

JAWA TIMUR

Sistem pengolahan data pembayaran pajak kendaraan bermotor di Samsat Banyuwangi adalah suatu sistem yang digunakan atau dirancang untuk mempermudah pelayanan kepada masyarakat atau wajib pajak yang akan membayar pajak kendaraannya atau memperpanjang pajak kendaraan serta akan lebih mempermudah Samsat dalam melakukan pemeriksaan, pengamanan maupun tertib administrasinya. Semua instansi yang bersangkutan (Kepolisian, Pemerintah umum dan otonomi daerah (PUOD) dan Perum Asuransi Jasa Raharja) dalam mencari informasi yang diperlukan dengan cepat dan akurat serta lebih menarik. 

Obyek PKB.

Obyek pajak kendaraan bermotor adalah kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor.

Subyek PKB.

Subyek pajak kendaraan bermotor adalah orang pribadi atau badan jasa yang memiliki dan menguasai kendaraan bermotor.

Besarnya Pajak Kendaraan Bermotor. 

Dasar pengenaan (DP) pajak kendaraan bermotor dihitung sebagai perkalian antara dua unsur yaitu :

1. Nilai jual kendaraan bermotor, dengan 

2. Bobot, yaitu yang mencerminkan secara relatif kadar kerusakan jalan dan pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor tersebut.

Keringanan Dasar Pengenaan PKB Dan Pengurangan PKB Bagi Kendaraan Bermotor Angkutan Umum Serta Besarnya PKB.

Pemberian keringanan dasar pengenaan pajak kendaraan bermotor dan pengurangannnya untuk kendaraan bermotor yang statusnya milik pribadi (plat hitam) yang meliputi : sedan dan sejenisnya, jeep dan sejenisnya, station wagon, minibus dan sejenisnya, bus, micro bus dan sejenisnya, truck, pick up, dan sejenisnya diberikan keringanan sebesar 1,2 %. Kemudian untuk menentukan berapa besarnya biaya pajak kendaraan bermotor yang harus dibayarkan dilakukan penghitungan antara (DP x 1,2 %). 

Sedangkan untuk sepeda motor dan sejenisnya diberikan keringanan sebesar 1,125 %. Kemudian untuk menentukan berapa besarnya biaya pajak kendaraan bermotor yang harus dibayarkan dilakukan penghitungan antara (DP x 1,125 %).     

Untuk kendaraan bermotor yang statusnya digunakan untuk angkutan umum (plat kuning) jenis kendaraan tertentu yang diberikan keringanan meliputi : sedan taksi, station wagon, minibus, mikrolet pemberian besarnya pajak kendaraan bermotor adalah sebesar  0,42 %. Kemudian untuk menentukan berapa besarnya biaya pajak kendaraan bermotor yang harus dibayarkan dilakukan penghitungan antara (DP x 0,42 %). Sedangkan untuk bus, micro bus diberikan keringanan sebesar 0,3 %. Kemudian untuk menentukan berapa besarnya biaya pajak kendaraan bermotor yang harus dibayarkan dilakukan penghitungan antara (DP x 0,3 %). 

Untuk kendaraan bermotor angkutan umum (plat kuning) jenis pick up dan truck pemberian besarnya pajak kendaraan bermotor adalah sebesar 0,68 %. Kemudian untuk menentukan berapa besarnya biaya pajak kendaraan bermotor yang harus dibayarkan dilakukan penghitungan antara (DP x 0,68 %).   

Surat Pemberitahuan.

Setiap wajib pajak diwajibkan mengisi surat pemberitahuan pajak daerah (SPTPD) serta menyampaikannya ke dinas pendapatan daerah tingkat II Banyuwangi melalui kantor Samsat setempat, dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Kendaraan baru paling lambat 14 hari sejak saat kepemilikan.

b. Kendaraan bukan baru paling lambat sampai tanggal berakhirnya masa (jatuh tempo).

c. Kendaraan bemotor mutasi dari luar daerah paling lambat 30 hari sejak tanggal fiskal antar daerah.   

Surat Pendataan STNK.

Surat tanda nomor kendaraan (STNK) berlaku lima tahun dan setiap tahunnya harus dilakukan pengesahan kembali tanpa penggantian STNK baru. Pengesahan STNK baru dapat terlaksana apabila wajib pajak telah melunasi pajak kendaraan bermotor dan sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLLJ) yang dibayar bersamaan dengan pajak kendaraan bermotor (PKB).

Dengan penelitian ulang setiap tahunnya maka dari segi pengamanan kepemilikan kendaraan bermotor akan terjamin selain itu keamanan terhadap pemilik kendaraan juga akan terjamin dari tindakan melanggar hukum. Pajak kendaraan bermotor untuk jenis perpanjangan pajak kendaraan atau pendaftaran ulang adalah pajak yang dipungut atas penggunaan fasilitas jalan raya. Pajak ini harus dilunasi dan dibayar setiap tahun selambat-lambatnya pada jatuh tempo waktu pembayaran pajak yang telah ditetapkan, apabila ketetapan tersebut tidak dilunasi atau dibayarkan melampaui dari batas waktu jatuh tempo pembayaran maka akan dikenakan denda pajak kendaraan bermotor sebesar 25% dari tarif pajak untuk keterlambatan sampai dengan satu tahun yang dihitung dari batas waktu pembayaran pajak. Untuk keterlambatan lebih dari satu tahun akan dikenakan denda sebesar 100%.

Sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLLJ) wajib dibayarkan oleh setiap wajib pajak setiap tahunnya bersamaan dengan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan setiap keterlambatan pembayaran pajak kendaraan akan dikenakan denda sebesar 100% dari tarif SWDKLLJ. 

Obyek pajak yang dikecualikan atau bebas pajak adalah jenis kendaraan bermotor yang dimiliki oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Tingkat I, Pemerintah Daerah Tingkat II, Pemerintah Desa, kendaraan bermotor yang dimiliki oleh perwakilan diplomatik, perwakilan konsuler, perwakilan PBB, badan-badan khusus atau organisasi  internasional dan tenaga ahli asing yang diperbantukan bagi pemerintah RI, mobil ambulans, mobil jenazah, dan pemadam kebakaran serta kendaraan bermotor yang disegel atau disita oleh negara.

Keringanan Dan Pembebasan.

Wajib pajak juga dapat mengajukan permohonan pengurangan, keringanan PKB. Wajib pajak yang dapat mengajukan permohonan pengurangan atau keringanan adalah badan atau lembaga yang begerak dibidang keagamaan, perawatan sakit rohaniah dan jasmaniah serta kegiatan sosial, dikecualikan untuk kendaraan jenis sedan dan station wagon.

Pendaftaran Kendaraan Bermotor.

Pemilik kendaraan bermotor diwajibkan mendaftar kendaraanya atau melaporkan kepada Gubernur. Kendaraan yang didaftarkan akan menjadi anggota dalam wilayah kerja Gubernur sesuai dengan tempat dimana wajib pajak mendaftarkan kendaraanya. Wajib pajak mendapatkan surat tanda nomor kendaraan bermotor (STNK) sebagai bukti kepemilikan kendaraan bermotor. Pendaftaran kendaraan dilakukan melalui kantor Samsat dan akan dicatat sesuai dengan ciri-ciri kendaraan yang didaftarkan.

Aspek Dasar Sistem Komputerisasi.

Mengingat jumlah kendaraan yang ada di Indonesia khususnya di Kabupaten Banyuwangi sangat banyak, yang pada setiap tahunnya akan terus mengalami petambahan, yang tentu saja akan diimbangi dengan penambahan berupa arsip dalam bentuk buku-buku juga akan mengalami pertambahan. Apabila hal yang demikian dilakukan dengan cara manual maka akan sangat tidak efisien. Dan tentu juga akan mendatangkan suatu kesulitan bagi para karyawan atau pegawai apabila suatu saat nanti akan mencari data pada tahun-tahun yang lalu.

Disamping itu tidak dapat dilakukan pelacakan data dengan cepat apabila ingin mengetahui berapa jumlah pajak yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini maka pendataan dengan menggunakan komputer sangat diperlukan. Pada pengolahan data dengan komputer ini akan dibagi dalam beberapa tahap yang akan diuraikan sebagai berikut :

2. 9. 1. Tahap Penyimpanan Data.

Pada tahap ini semua data yang diolah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan perekaman data kedalam komputer. Penyiapan data ini disiapkan secara manual. Setelah data yang akan diolah benar-benar siap dan lengkap maka dilakukan perekaman data kedalam komputer dan akan dibuat berkas-berkas data untuk digunakan dalam pengolahan data. Data yang sudah direkam tersebut nantinya diolah untuk pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data, serta penghapusan data apabila diperlukan.

2. 9. 2. Tahap Pengolahan Data. 

Berkas data yang telah direkam akan digunakan sesuai dengan kebutuhan, berkas data yang satu digunakan untuk melengkapi berkas data yang lain. Pada sistem kearsipan pajak kendaraan bermotor ini melibatkan tujuh berkas yaitu berkas pembayaran pajak kendaraan bermotor, berkas pendaftaran kendaraan bermotor, daftar tarif pajak kendaraan bermotor berdasarkan spesifikasinya masing-masing, berkas untuk daftar petugas penetap, berkas untuk daftar petugas korektor, berkas untuk daftar sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLLJ), dan berkas untuk merk-merk kendaraan bermotor. Dari berkas-berkas yang ada akan dibuat beberapa laporan yang diperlukan untuk penyajian data secara cepat dan tepat.

2. 9. 3. Tahap Pembuatan Laporan.

Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukkan pada tujuh berkas tersebut akan diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Hasil-hasil yang ada akan disajikan dalam bentuk tampilan layar dan dicetak kedalam kertas.

Bila selama ini memakai cara manual sangat menyulitkan dalam melakukan pencarian terhadap data yang diperlukan, akan tetapi dengan komputer akan lebih mudah dan cepat. Data yang demikian banyaknya akan dengan mudah dilacak oleh komputer sehingga memperlancar dan mempermudah pekerjaan pegawai dalam mengelola data-data yang ada untuk melayani wajib pajak dan menyajikan informasi-informasi yang diperlukan.      

Pengenalan Bahasa Pemrograman Borland Delphi

Delphi adalah salah satu dari pemrograman secara visual yang dikembangkan oleh Borland, bahasa yang digunakan lebih mengarah ke bahasa Pascal, dan banyak yang mengatakan bahwa Pascal adalah nenek moyangnya Delphi, ini karena Delphi adalah pengembangan dari Turbo Pascal yang popule saat DOS masih populer. Seperti bahasa lainnya, Delphi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Delphi memiliki support yang tinggi terhadap database-database yang sudah terkenal (seperti MS Acces, Paradox, Foxpro, Dbase, Oracle, dal lain sebagainya),  kelebihan yang lain adalah kemampuan Delphi untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang andal. Dengan dilengkapi objek-objek yang baru sehingga memudahkan pembuatan progam, baik program database maupun program lainya (game, utility, dan lain-lain). 

Karena Delphi berbentuk visual,  maka pembuatannya pun sangat mudah, cepat serta menyenangkan dan penulisan bahasa program/ source code-nya pun tidak terlalu banyak.

2. 11. Mengenal IDE Delphi

IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah ligkungan atau sebuah window dimana semua tools yang diperlukan utuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik, sehingga memudahkan pengembang program. Satu window utama dalam Delphi mengatur beberapa window yang saling berhubungan. Bila window utama ditutup, maka pada seluruh yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama. Di Delphi, IDE terdiri dari menu, toolbar, komponen (component palette), form desain, object inspector (terdiri dari propertis dan event) dan code editor (untuk menulis prosedur dan fungsi). Dan setiap bagian dalam sistem IDE tersebut mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Berikut akan dijelaskan bagian-bagian dari sistem IDE tersebut.     
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2. 11. 1. Menu 

Struktur menu Delphi memberikan tools utuk mengakses lingkungan delphi. Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi serta fasilitas online help tersedia dalam menubar , yang terletak pada bagian atas windows utama delphi. Bila membuat suatu project, delphi menyediakan menu-menu : File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database, Tools, dan menu Help. Setiap pilihan pada menu juga dapat dipanggil dengan sebuah tombol pada toolbar.

2. 11. 2. Toolbar

Toolbar atau sering juga disebut speedbar berisikan sekumpulan tombol yang digunakan utuk melakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut, toolbar terletak di bagian kiri dari pemisah window utama. Toolbar menyediakan akses yangg cepat bagi operasi-operasi yang sering digunakan, seperti membuka file, menyimpan file, membuka project, help, menambah file ke project, menghapus file dari project, dan lain-lain. Tombol-tombol pada speedbar ini dapat ditambah, dikurangi sesuai keinginan.

2. 11. 3. Component Palette.

Component palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page control dengan semua komponennya. Component palette terletak pada bagian kanan dari pemisah window utama. Component palette merupakan sebuah katalog yang berisi object-object visual maupun nonvisual dan object-object aplikasi lainnya yang dapat ditempat didalam form. Component palette menyediakan berbagai komponen yang bisa kita pasangkan pada form sesuai keperluan. Telah tersedia berbagai komponen yang dikelompokkan dalam 28 kelompok diantaranya yaitu : Standard, Additional, Win32, System, Data Acces, Data Control, dbExpress, DataSnap, BDE, ADO, Interbase, WebServices, InternetExpress, Internet, WebSnap, FastNet, Decision Cube, Qreport, Dialogs, Win 3.1, Samples, ActiveX, COM+, InterBaseAdmin, Indy Clients, Indy Servers, Indy Misc, Servers.  

2. 11. 4. Object Inspector.

   Object inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan. Secara umum terdapat 2 hal yang dapat dilakkukan oleh object inspector. Masing-masing adalah penetapan properties bagi komponen-komponen dalam form (termasuk penetapan properties bagi form itu sendiri), dan penetapan prosedur-prosedur event handler. Yang dimaksud dengan properties adalah atribut yang menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen. Sedangkan event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek misalnya, klik, drag, tunjuk dan lain-lain.     

2. 11. 5. Form Desain.

Form desain merupakan bahan dasar tempat dimana semua komponen nonvisual diletakkan  untuk membangun sebuah apllikasi. Diawali dengan jendela kosong yang digunakan untuk merancang program aplikasi. Dari sinilah dapat ditentukantampilan aplikasi yang dibuat untuk berinteraksi degan form dedsain dengan cara memilih komponen dari Component palette dan meletakkanya ke dalam form.

2. 11. 6. Code Editor.

Bagian terpenting di lingkungan Delphi adalah jendela penyuting (code editor). Jendela ini dipakai untuk menuliskan program Delphi yang dirancang. Code editor berisi fasilitas-fasilitas lainnya. Dengan code editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menjalankan program aplikasi yang telah dirancang.  

2. 12. Penggunaan Perintah.

Penggunaan perintah-perintah yang sering dipakai/digunakan dalam operasi record dan field dalam mengolah database di Delphi yaitu :

Edit
: digunakan untuk mengaktifkan modus edit (dsEdit state). Jika modus edit tidak aktif, record tidak dapat diedit.

Append
: menulis secara fisik data yang berada pada memory buffer (disebut proses posting), kemudian menambahkan record baru pada buffer dengan posisi setelah data terakhir dan mengaktifkan modus edit serta modus insert (dsInsert state).

Insert
: posting, kemudian menambahkan record baru pada buffer dengan posisi sesuai penujuk record. Modus dsInsert dan dsEdit diaktifkan.

Delete
: menghapus record sekarang dan mengaktifkan modus jelajah (dsBrowse state).

Post
: melaksanakan proses posting, yaitu menulis semua data yang berada dalam buffer ke dalam database.

Cancel
: membatalkan semua proses, misalnya Append dan Insert. Selanjutnya kondisi kembali ke modus jelajah (dsBrowse state).

SQL (Structured Query Language) yang merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk query diantaranya, meng-update, mengolah relasi antar database, memuat, mengurutkan dan menyaring suatu data sehingga dihasilkan suatu data yang spesifik dari suatu database.   

2. 13. Teori Perancangan Basis Data.

Perancangan basis data diperlukan, agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Dalam merancang suatu basis data dapat diterapkan beberapa hal untuk membuatnya yaitu dengan :

1. Menerapkan Normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.

2. Langsung membuat model Entity-Relationship.

Perancangan basis data seringkali diasosiasikan dengan pembuatan model Entity-Relationship (model E-R), dimana kelompok-kelompok data dan relasi antar kelompok data tersebut diwujudkan dalam bentuk diagram, penggunaan model ini merupakan representasi nyata dari sebuah perancangan. Normalisasi sendiri merupakan cara pendekatan lain dalam membangun desain data lojik* basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal.

Dalam pendekatan yang menggunakan normalisasi, perancang/desainer basis data bertitik tolak dari situasi yang nyata, ia telah memiliki item-item data yang siap ditempatkan dalam baris dan kolom pada tabel-tabel relasional. Demikian juga dengan sejumlah aturan tentang keterhubungan antara item-item data tersebut. Sementara dengan menggunakan pendekatan kedua yaitu dengan langsung membuat model data lebih tepat dilakukan jika yang telah diketahui baru prinsip-prinsip sistem secara keseluruhan. Kedua model pendekatan ini sering terjadi diterapkan secara bersama-sama, berganti-ganti. Dari fakta yang telah kita miliki kemudia kita lakukan normalisasi untuk kepentingan evaluasi dan dokumentasi, hasil normalisasi  itu kemudian diwujudkan dalam model data. 

Model data yang sudah jadi tersebut bisa saja dimodifikasi dengan pertimbangan tertentu. Hasil modifikasinya kemudian diimplementasikan dalam bentuk sejumlah struktur dalam sebuah basis data. Struktur ini dapat diuji kembali dengan menerapkan aturan-aturan normalisasi, hingga akhirnya kita peroleh sebuah struktur basis data yang benar-benar efektif  dan efisien, begitulah kedua pendekatan ini dapat saling memperkuat satu sama lain.

Pembentukan basis data yang baik (efisien) sendiri sebagai sebuah hasil perancangan yang matang akan memberi sejumlah karakteristik dan keutungan seperti : 

· Struktur basis data (tabel-tabel dan relasi antar tabel) yang lebih kompak. 

· Struktur masing-masing tabel yang lebih efisien dan sistematis.

· Kebutuhan ruang penyimpanan data (memori sekunder) yang lebih efisien.

· Semakin kecil (efisien) ukuran tabel, maka akan semakin cepat operasi basis data yang kita lakukan.

· Efisiensi tersebut ditandai dengan redudansi data yang optimal (catatan : dalam basis data relasional, redudansi data tidak mungkin dihindari). Optimalnya redudansi ini akan dapat meningkatkan integritas data, karena upaya penjalaran perubahan data dari sebuah tabel ke tabel-tabel yang lain berhubungan akan bisa dibuat minimal.

· Tidak ada ambiguitas data di semua tabel dalam basis data. 

* Desain data lojik dapat didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data, hubungan data , semantik (makna) data dan batasan data, karena yang ingin ditunjukkan adalah makna dari data dan keterhubungannya dengan data lain.
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